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REFLEKSI RUPA JIWA
Written Project Report

Graduate Programme of Indonesia Institute of Art Yogyakarta, 2013
By Mila Rosinta Totoatmojo

ABSTRACT

In the era of a fast advancement of technology and communication, people
feels that the world increases narrower, as if there is no limit of space and time. Our
awareness is being squeezed by everything which is getting closer and we are led
to act promptly, quickly, and instantly. The world seems like a folded or
compressed. A man forces himself to do something by minimizing quality. What
he does has lost meanings. As the result, man loses his roles as personal (self-
reflection) and as social (social reflection).

The creation of this dance is set of the manner to self reflection in a front of
the mirror. The process of creating this work is based on Creativity and
Choreography. Creativity approach which is used in the creation of this art can not
be separated from the process of thinking and working creatively and through this
approach the process of thinking and working is built. Choreography approach, the
second one, which is used as the foundation in creating the dance includes the
movement of the body, composision, unity, harmony and other visuals aspects.

This "Refleksi Rupa Jiwa" work of art is an exploration of human soul
which needs to fulfill its personal and social aspects. Its actualization is the result
of self reflection upon the personal as well as social needa as dialectic results on
bot. In his opinion, Sigmund Freud distingnished human psyche (soul) into id, ego,
and super ego, so that on human self-reflection, he will discover his true identity in
fullfil the basic needs of self-satisfaction and lust. In a reflection of of social life, a
man is faced on reality of life that he experiences such as social relations, ethics,
norms, and religion, which he sometimes feels as an impediment to fullfiling that
personal satisfaction and lust. The balance between fulfilling pesonal needs and
public needs in social scope will produce moral value or so called in super ego
concept as conscience.

Key words: self-reflection, social reflection, moral value.



xv
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Pertanggungjawaban Tertulis

Penciptaan Seni
Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2013

Oleh Mila Rosinta Totoatmojo

ABSTRAK

Pada era kemajuan teknologi dan komunikasi yang begitu pesat, manusia
berada dalam dunia yang dirasa semakin mengecil, seakan tidak ada lagi batas
ruang dan waktu. Kesadaran kita dihimpit segala sesuatu yang semakin mendekat,
dan digiring untuk bertindak segera, cepat, dan instan. Dunia seakan seperti dilipat
atau dikompres. Manusia melakukan sesuatu dengan memaksakan dirinya secara
meminimalkan kualitas. Apa yang dilakukannya telah kehilangan pemaknaan yang
mendalam. Akibatnya manusia kehilangan peran-peran dirinya secara personal
(refleksi diri) dan sosial (refleksi sosial).

Karya tari ini berangkat dari kebiasaan merefleksi diri di depan
cermin.Dalam proses panggarapan karya ini, landasan penciptaan yang digunakan
adalah Kreativitas dan Koreografi. Pendekatan Kreativitas digunakan karena
penciptaan karya seni tidak lepas dari proses berfikir dan bekerja secara kreatif,
melalui pendekatan inilah cara berfikir dan bekerja secara kreatif itu akan dibangun.
Pendekatan kedua adalah Koreografi, yang digunakan sebagai landasan dalam
mencipta estetika tari yang meliputi gerak tubuh, komposisi, kesatuan dan harmoni,
serta aspek-aspek laku dan visual lainnya.

Karya “Refleksi Rupa Jiwa” merupakan eksplorasi jiwa manusia dalam
mengampu kebutuhannya pada aspek pribadi dan sosial. Aktualisasi yang muncul
merupakan hasil refleksi atas kebutuhan diri sekaligus sosial, yaitu hasil dialektika
atas keduanya.Senada dengan Sigmund Freud dalam membagi jiwa manusia atasid,
ego, dan superego,maka pada refleksi diri manusia akan menemukan identitas asli
dirinya dalam memenuhi kebutuhan diri atas dasar kepuasan dan nafsu. Dalam
refleksi sosial manusia dihadapkan pada kenyataan hidup yang dialami
seperti:hubungansosial, etika, norma, dan agama,yang kadang dirasakan telah
membelenggunya dalam memenuhi kepuasan dan nafsu. Keseimbangan antara
pemenuhan kebutuhan diri dengan kebutuhan umum pada lingkup sosial
menghasilkan nilai moral atau dalam konsepsuper egodisebut sebagai hati nurani.

Kata-Kata Kunci: refleksi diri, refleksi sosial, dan nilai moral.
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By Mila Rosinta Totoatmojo  

ABSTRACT  

In the era of a fast advancement of technology and communication, people  

feels that the world increases narrower, as if there is no limit of space and time. Our  

awareness is being squeezed by everything which is getting closer and we are led  

to act promptly, quickly, and instantly. The world seems like a folded or  
compressed. A man forces himself to do something by minimizing quality. What  

he does has lost meanings. As the result, man loses his roles as personal (self-
reflection) and as social (social reflection).  

The creation of this dance is set of the manner to self reflection in a front of  

the mirror. The process of creating this work is based on Creativity and  

Choreography. Creativity approach which is used in the creation of this art can not  

be separated from the process of thinking and working creatively and through this  

approach the process of thinking and working is built. Choreography approach, the  

second one, which is used as the foundation in creating the dance includes the  

movement of the body, composision, unity, harmony and other visuals aspects.  

This "Refleksi Rupa Jiwa" work of art is an exploration of human soul  
which needs to fulfill its personal and social aspects. Its actualization is the result  

of self reflection upon the personal as well as social needa as dialectic results on  

bot. In his opinion, Sigmund Freud distingnished human psyche (soul) into  id,  ego ,  
and  super ego, so that on human self-reflection, he will discover his true identity in  

fullfil the basic needs of self-satisfaction and lust. In a reflection of of social life, a  

man is faced on reality of life that he experiences such as social relations, ethics,  

norms, and religion, which he sometimes feels as an impediment to fullfiling that  

personal satisfaction and lust. The balance between fulfilling pesonal needs and  

public needs in social scope will produce moral value or so called in  super ego  
concept as conscience.  

Key words: self-reflection, social reflection, moral value.  
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Pertanggungjawaban Tertulis  

Penciptaan Seni  
Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2013  

Oleh Mila Rosinta Totoatmojo  

ABSTRAK  

Pada era kemajuan teknologi dan komunikasi yang begitu pesat, manusia  

berada dalam dunia yang dirasa semakin mengecil, seakan tidak ada lagi batas  
ruang dan waktu. Kesadaran kita dihimpit segala sesuatu yang semakin mendekat,  

dan digiring untuk bertindak segera, cepat, dan instan. Dunia seakan seperti dilipat  

atau dikompres. Manusia melakukan sesuatu dengan memaksakan dirinya secara  

meminimalkan kualitas. Apa yang dilakukannya telah kehilangan pemaknaan yang  

mendalam. Akibatnya manusia kehilangan peran-peran dirinya secara personal  

(refleksi diri) dan sosial (refleksi sosial).  

Karya tari ini berangkat dari kebiasaan merefleksi diri di depan  

cermin.Dalam proses panggarapan karya ini, landasan penciptaan yang digunakan  

adalah Kreativitas dan Koreografi. Pendekatan Kreativitas digunakan karena  

penciptaan karya seni tidak lepas dari proses berfikir dan bekerja secara kreatif,  

melalui pendekatan inilah cara berfikir dan bekerja secara kreatif itu akan dibangun.  

Pendekatan kedua adalah Koreografi, yang digunakan sebagai landasan dalam  

mencipta estetika tari yang meliputi gerak tubuh, komposisi, kesatuan dan harmoni,  

serta aspek-aspek laku dan visual lainnya.  

Karya “Refleksi Rupa Jiwa” merupakan eksplorasi jiwa manusia dalam  

mengampu kebutuhannya pada aspek pribadi dan sosial. Aktualisasi yang muncul  

merupakan hasil refleksi atas kebutuhan diri sekaligus sosial, yaitu hasil dialektika  

atas keduanya.Senada dengan Sigmund Freud dalam membagi jiwa manusia atas id,  
ego,  dan  superego, maka pada refleksi diri manusia akan menemukan identitas asli  
dirinya dalam memenuhi kebutuhan diri atas dasar kepuasan dan nafsu. Dalam  

refleksi sosial manusia dihadapkan pada kenyataan hidup yang dialami  
seperti:hubungansosial, etika, norma, dan agama,yang kadang dirasakan telah  

membelenggunya dalam memenuhi kepuasan dan nafsu. Keseimbangan antara  

pemenuhan kebutuhan diri dengan kebutuhan umum pada lingkup sosial  

menghasilkan nilai moral atau dalam konsep super egodisebut sebagai hati nurani.  

Kata-Kata Kunci: refleksi diri, refleksi sosial, dan nilai moral.  
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Setiap penciptaan karya seni seyogyannya berangkat dari pengalaman

individual yang dialami oleh penciptanya sendiri. Suatu pengalaman baik yang

didapatkan saat mengapresiasi karya seni atau pengalaman batin (rasa) yang

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, pengalaman yang begitu melekat bahkan

mengusik hidupnya. Baik pengalaman yang hadir sewaktu masih kecil, namun

masih jelas terasakan, ataupun pengalaman yang hadir saat remaja, bahkan

pengalaman yang datang secara tiba-tiba namun memiliki daya pikat yang luar

biasa. Pengalaman itu begitu mengganggu dan menggelisahkan hidupnya, bahkan

terkadang membuat jiwa seorang seniman merasa terhimpit. Melalui karya yang

diciptakannya itu seorang seniman mencoba mencari jawaban atas persoalan yang

dirasakannya atau keluar dari keterhimpitan yang telah membelenggunya.

Sehingga setelah karya seni itu tercipta seniman merasa tercerahkan jiwanya

(katarsis).

Besar kecilnya pengalaman yang dirasakan oleh seorang seniman akan

terlihat dikarya yang diciptakannya. Semakin kuat dan mendalam pengalaman itu

dirasakan, maka semakin kuat dan mendalam pula gelombang emosi atau rasa

yang dipancarkan oleh karya itu, begitu pun juga sebaliknya. Saat karya itu tersaji

di depan publik, penonton dapat menangkap gejolak jiwa yang dirasakan oleh

sang penciptanya. Penciptaan karya seni tanpa didasari atas gejolak jiwa dari sang

penciptanya, maka karya seni akan terlihat kosong, tidak memiliki ‘daya gugah’,
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dan ‘daya ganggu’. Jika hal demikian yang terjadi maka sesungguhnya karya seni

tidak harus ada atau tercipta.

Berpijak dari itu, penciptaan karya tari ini didasarkan atas pengalaman

batin yang selama ini pencipta alami yaitu refleksi diri. Refleksi adalah suatu

pantulan di luar kemauan (kesadaran) sebagai jawaban suatu hal atau kegiatan

yang datang dari luar (KBBI, 2000: 939). Refleksi ini secara umum dipahami

sebagai perenungan, selanjutnya hasil dari perenungan ini diharapkan dapat

menemukan suatu pencerahan. Maka refleksi diri adalah suatu perenungan diri

atas suatu fenomena yang datang dari luar yang sedang diamati atau dirasakan,

selanjutnya hasil dari perenungan ini menghasilkan suatu pencerahan

(pengetahuan), sehingga fenomena yang diamati dan dirasakan itu dapat

dimengerti maknanya.

Setiap manusia baik atas kesadaran atau pun tidak memiliki kesempatan

untuk merefleksi dirinya.Pada kondisi dan waktu yang luang, berbagai fenomena

yang diamati dan emosi yang dirasakan setiap hari telah menggiring manusia

untuk melakukan perenungan-perenungan (refleksi). Dengan melakukan

perenungan ini menegaskan kedudukan manusia sebagai mahluk berpikir (homo

sapiens). Berpikir itulah yang mencirikan hakekat manusia dan karena berpikirlah

dia menjadi manusia (Suriasumantri, 1982: 1). Refleksi yang telah dilakukannya

ini menjadikan manusia dapat membaca masa lalunya untuk merencanakan masa

depan. Hal ini tampak bahwa refleksi selain dapat berfungsi untuk

mengintrospeksi atas apa yang telah dilakukan dan dirasakan, juga dapat
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berfungsi untuk merencanakan atas apa yang akan dilakukannya ke depan. Pada

posisi inilah, refleksi memiliki kedudukan yang ideal di dalam diri manusia.

Saat ini kemajuan teknologi komunikasi dan transportasimenjadikan

kesadaran kita digiring untuk bertindak segera, cepat, dan instan. Manusia berada

dalam dunia yang semakin mengecil, tidak ada lagi batas ruang dan waktu. Dunia

seakan seperti dilipat atau dikompres. Fenomena dunia yang dilipat adalah

gambaran sebuah dunia yang di dalamnya berlangsung berbagai bentuk

pemaksaan, pemadatan, pemampatan, penekanan, perusakan, pengkerdilan dan

miniaturisasi dunia (Piliang, 2011: 45). Dengan teknologi hand phone, internet,

remote control, dan berbagai alat transportasi mutakhir lainnya telah terjadi

pemadataan ruang dan waktu. Semakin kecil waktu yang digunakan untuk

menempuh suatu ruang tertentu. Melipat waktu artinya memperpendek jarak

waktu (chronos), dengan meningkatkan kecepatan (velocity) atau memperpendek

durasi. Melipat ruang artinya memperkecil jarak ruang (spatial), dengan cara

memperpendek waktu tempuh di dalam ruang itu (Piliang, 2011: 50).

Sebagai contoh pemadatan waktu adalah manusia menggandakan atau

melipatgandakan tindakan di dalam ruang dan waktu yang sama. Sebelumnya kita

melakukan kegiatan dalam satu waktu tertentu seperti membaca, menulis,

menyetir, dan lain sebagainya, namun saat ini kita melakukan banyak hal di waktu

yang sama seperti sambil menyetir kita menelepon dan memutar musik, sambil

membaca kita memasak, atau sambil menulis kita makan dan menonton televisi,

dan sebagainya. Dunia telah menggiring manusia pada situasi yang serba cepat,

Tindakan yang dilakukan manusia memaksa dirinya untuk meminimalkan
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kualitas. Tindakan yang dilakukan telah kehilangan maknanya yang mendalam,

penghayatan, dan sublimasi, disebabkan ia kini dilakukan di dalam kepanikan,

ketergesaan dan histeria, khususnya histeria karena takut kehilangan waktu

(Piliang, 2011: 50).

Dengan kondisi seperti inilah akhirnya manusia tidak dapat merefleksikan

atas apa yang telah terjadi oleh dirinya dan apa yang akan direncanakan

kedepannya. Manusia tidak lagi memiliki ruang refleksi di dalam dirinya.

Manusia hanya dapat melakukan tindakan-tindakan tanpa tahu makna dan tujuan

kenapa tindakan itu dilakukan. Manusia terus digiring oleh suatu kondisi yang

mengharuskan dirinya untuk selalu bertindak. Manusia kehilangan jati dirinya

sebagai mahluk berfikir (homo sapiens). Manusia tidak ubahnya seperti mesin-

mesin yang bertindak secara mekanik. Akibatnya, rasa kemanusiaan dan kepekaan

sosial yang dimiliki oleh manusia pun telah menghilang.

Pada kondisi seperti di atas, manusia tidak mengenal lagi siapa dirinya.

Manusia tidak memiliki kesempatan untuk merefleksi atau melihat siapa dirinya

sesungguhnya (refleksi personal) dan merefleksi atas berbagai fenomena sosial

yang dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari (refleksi sosial). Manusia semakin

tidak dapat terlibat atas berbagai persoalan sosial yang berada di hadapannya,

seperti menyaksikan bencana, kemiskinan, kelaparan, kecelakaan, dan sebagainya.

Tidak ada lagi empati yang dirasakan manusia terhadap berbagai kenyataan sosial

yang dihadapinya itu.
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Kenyataan itulah yang akan dihadirkan dalam penciptaan karya tari ini.

Karya tari ini disajikan di sebuah ruang galeri seni rupa, dibeberapa sudut ruangan

akan dipajang instalasi-instalasi seni rupa dengan materi kaca, air, dan cahaya.

Kaca, air, dan cahaya digunakan sebagai materi utama instalasi seni rupa karena

ketiga materi tersebut mempunyai sifat dasar yang sama yaitu memberikan

pantulan atau refleksi. Penari menjadi bagian dari beberapa instalasi yang

dihadirkan. Saat pertunjukan berlangsung penari dan instalasi itu menyatu

menghadirkan sebuah peristiwa tertentu. Seakan sedang menyaksikan pameran

seni rupa, penonton akan digiring menyusuri instalasi-instalasi yang ada. Berjalan

menyaksikan peristiwa yang satu menuju peristiwa yang lain. Titik-titik instalasi

itu adalah rangkaian adegan yang akan disajikan dalam pertunjukan tari ini.

Karya tari ini menggabungkan antara seni tari dan rupa. Pencipta akan

bekerjasama dengan para seniman rupa dan video art, seperti Tri Wahyudi,

Wahyu Utami dan Koko. Ide dan gagasan yang telah ada pencipta lontarkan

kepada para seniman rupa tersebut untuk direspon menjadi sebuah instalasi rupa.

Pencipta memberikan ruang kebebasan kepada seniman rupa terhadap munculnya

ide-ide yang ‘liar’, ‘nakal’, dan tiba-tiba datang. Selanjutnya pencipta merespon

ide dan gagasan dengan menciptakan gerak-gerak tari, instalasi dan video art.

Saat disatukan antara instalasi, video art dan gerak tari terbentuklah sebuah

peristiwa-peristiwa tertentu yang merepresentasikan ide dan gagasan yang ada.

Kesatuan antara instalasi, video art dan gerak tari menjadi kekuatan utama dalam

perwujudan karya tari ini.
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Penciptaan karya tari ini digarap dengan menggunakan pendekatan

Kreativitas dan Koreografi. Pendekatan Kreativitas digunakan untuk menuntun

cara pandang dalam berfikir kreatif, sehingga menghasilkan tindakan-tindakan

yang kreatif pula. Sedangkan pendekatan Koreografi digunakan sebagai landasan

dalam mencipta estetika tari yang meliputi gerak tubuh, komposisi, kesatuan dan

harmoni, serta aspek-aspek laku dan visual lainnya. Kedua pendekatan yang

digunakan ini diharapkan dapat melandasi proses penciptaan karya tari ini, baik

secara ide dan gagasan (konseptual) maupun perwujudan karya (estetika).

B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diketahui bahwa rumusan

penciptaan dalam karya tari ini adalah sebagai berikut:

1. Makna apa yang dapat diperoleh dari proses refleksi diri dan refleksi

sosial melalui media cermin, air dan cahaya.

2. Bagaimana menciptakan bentuk koreografi hasil interpretasi dari

konsepsi refleksi diri dan social yang digarap dengan memadukan

antara tari (pertunjukan), instalasi (rupa), dan videografi (rekam)

melalui media cermin, air, dan cahaya.

C. Keaslian/Orisinalitas

Setiap karya seni merupakan totalitas ekspresi terhadap sesuatu yang

sedang bergejolak di dalam hatinya. Karya seni sebagai ekspresi individual
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bersifat personal,sehingga semata-mata bukan hanya melambangkan sesuatu saja,

tetapi merupakan perwujudan ekspresi keseluruhan imajinasi kreatif seniman

(Hadi, 2007: 22). Karya seni dituntut haruslah orisinal, ia harus terlahir dari

kreativitas seniman itu sendiri. Kreativitas adalah kegiatan mental yang sangat

individual yang merupakan manifestasi kebebasan manusia sebagai individu

(Sumardjo, 2000: 80). Masing-masing seniman memiliki daya kreativitas yang

berbeda-beda, karena mereka juga memiliki pengalaman rasa, visual, imajinasi,

dan intelektualitas yang juga berbeda-beda. Setiap berkarya akan tercermin nilai-

nilai orisinalitas sebagai ungkapan pribadi dalam proses berkesenianya. Oleh

karena itu, meskipun dua atau lebih seniman memiliki kesamaan teknik dan

tematik, namun pasti akan terlahir dengan bentuk dan visual yang berbeda.

Pada pemahaman itulah, mungkin beberapa koreografer lain pernah

mencipta karya tari berdasarkan tema refleksi menggunakan media cermin, air,

dan cahaya tetapi pasti visi artistik yang dihadirkannya berbeda dengan visi

artistik yang pencipta tampilkan. Sehingga meskipun tema dan media yang

dihadirkan memiliki kesamaan dengan karya-karya tari yang lain, namun dapat

dipastikan bahwa karya tari ini merupakan orisinalitas dari perwujudan perasaan,

pikiran, dan teknik yang bersifat personal. Orisinalitas lain adalah bahwa

pertunjukan ini digelar di ruang galeri seni rupa dengan menghadirkan instalasi

rupa, video art dan gerak tari. Sepengetahuan pencipta belum pernah ada karya

pertunjukan tari yang berkolaborasi dengan instalasi seni rupa dipergelarkan di

ruang galeri seni rupa.
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D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan

a. Menciptakan sebuah karya tari berdasarkan atas refleksi melalui media

cermin, air, dan cahaya.

b. Mengangkat makna yang terkandung dalam konsepsi refleksi diri kedalam

sebuah kehidupan seperti refleksi moral dan refleksi sosial yang

bersumber dari kehidupan.

c. Menumbuhkembangkan daya kreatifitas dan meningkatkan kemampuan

diri dalam menampilkan sebuah garapan tari baru yang berbentuk

koreografi tari berdasarkan yang berangkat dari kebiasaan merefleksi

dirimelalui media cermin.

d. Mengajak untuk selalu berfikir positif atas berbagai persoalan yang sedang

dihadapi.

e. Memperkaya bentuk seni pertunjukan tari yang menggunakan media

cermin, air, dan cahaya.

2. Manfaat

a. Personal

1). Meningkatkan kemampuan kreatif dalam berkarya seni, khususnya

penciptaan koreografi tari yang tidak harus pentas dalam panggung

pertunjukan.

2). Memahami lebih mendalam mengenai diri sendiri dan realitas sosial

yang dihadapi.
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3). Kritis dalam memahami refleksi kehidupan seperti refleksi diri,

refleksi sosial dan refleksi moral sehingga dapat menjadi seseorang

yang lebih baik.

b. Masyarakat

1). Mendapatkan apresiasi tentang keragaman bentuk penciptaan tari

dengan menggunakan media cermin, air, dan cahaya dengan bentuk

pertunjukan instalasi, video art dan tari.

2). Mengajak masyarakat untuk tidak menyalahkan orang lain terhadap

berbagai persoalan yang sedang dihadapi dan lebih memahami makna

sebuah refleksi yang dimulai dari refleksi diri dan akan berdampak

pada refleksi moral dan sosial pada kehidupan.

c. Keilmuan

1). Sumbangan terhadap khasanah karya tari modern dengan bentuk

koreografi berlandaskan pada refleksi kehidupan sehari-hari.

2). Laboratorium bagi pengembangan teori-teori penciptaan karya seni

pertunjukan dengan penggabungan dari ilmu seni lain dari senirupa,

multimedia dan tari.


